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Kecamatan Kertosono merupakan kecamatan yang berada di sisi paling 

timur Kabupaten Nganjuk. Kecamatan Kertosono ini merupakan pusat 

perekonomian bagi Kecamatan-kecamatan sekitarnya. Padatnya pusat 

perekonomian Kecamatan Kertosono ini mengakibatkan perubahan tataguna lahan 

yang mengakibatkan berkurangnya area resapan air yang pada akhirnya 

menyebabkan banjir. Seringnya terjadi banjir di Kecamatan Kertosono ini 

menyebabkan terhambatnya aktifitas perekonomian warga. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui berapa banyak saluran drainase yang tidak mampu 

menampung debit banjir rancangan dengan alternatif perbaikan dimensi saluran 

drainase dan perencanaan sumur resapan sebagai solusi untuk mengatasi banjir. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data curah hujan 10 

tahun terakhir, data eksisting drainase, data jumlah penduduk Kecamatan 

Kertosono 10 tahun terakhir, peta jaringan drainase serta peta kontur Kecamatan 

Kertosono. Pada penelitian ini dilakukan uji konsistensi data menggunakan Kurva 

Massa Ganda, perhitungan hujan rerata daerah dengan metode Polygon Thiessen 

menggunakan software ArcGIS 10.8, perhitungan curah hujan rancangan 

menggunakan metode Log Person Type III, Uji kesesuaian distribusi frekuensi 

menggunakan Uji Chi-Square dan Uji Smirnov Kolmogorov, Perhitungan luas 

daerah pengaliran dan tataguna lahan menggunakan software ArcGIS 10.8.  

Hasil perhitungan hidrologi tersebut didapatkan curah hujan rancangan 

sebesar 103,046 mm dengan kala ulang 10 tahun. Setelah dilakukan evaluasi pada 

48 saluran drainase yang berada di Kecamatan Kertosono hanya 8 saluran yang 

mampu menampung debit banjir rancangan, artinya terdapat 40 saluran yang tidak 

mampu menampung debit banjir rancangan.  Sehingga dilakukan perbaikan 

dimensi saluran drainase pada 26 buah saluran yang masih memiliki lahan cukup 

untuk dilakukan pelebaran menggunakan metode trial error. Pada  14 saluran 

drainase lainnya akan digunakan sumur resapan menggunakan metode Sunjoto 

dengan buis beton berdiameter 0,8 m dan kedalaman 2 m yang diletakkan didalam 

saluran draianse.  
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SUMMARY 

 

Sheilla Alfiana Yuhannisa, 218.0105.1.051. 2022. Department of Civil 

Engineering, Faculty of Engineering, Islamic University of Malang, Evaluation Of 

The Drainage System In The City Of Kertosono Sub-District, Nganjuk Regency 

Using ArcGIS 10.8 Software , Advisory Lecturer: Ir. Bambang Suprapto, M.T. 

and Dr. Azizah Rokhmawati, S.T. M.T. 

 

 

Kertosono sub-district is a sub-district located on the easternmost side of 

Nganjuk Regency. Kertosono sub-district is the economic center for the 

surrounding sub-districts. The density of the economic center of Kertosono District 

has resulted in changes in land use which have resulted in reduced regional water 

absorption which in turn has caused flooding. The frequent occurrence of floods in 

Kertosono District has hampered the economic activities of the residents. The 

purpose of this study is to find out how many drainage channels are unable to 

accommodate the design flood discharge with alternative dimensions of drainage 

channel improvement and infiltration well planning as a solution to overcome 

flooding. 

The data used in this study include rainfall data for the last 10 years, existing 

drainage data, population data for the last 10 years of Kertosono District, drainage 

network maps and contour maps of Kertosono District. In this study, a data 

consistency test was carried out using the Multiple Mass Curve, the area average 

rainfall was calculated using the Thiessen Polygon method using ArcGIS 10.8 

software, the design rainfall calculation was using the Log Person Type III method, 

the frequency suitability test was using the Chi-Square Test and the Smirnov 

Kolmogorov Test. Calculation of drainage area and land use using ArcGIS 10.8 

software. 

The hydrological calculation results obtained a design rainfall of 103,046 

mm with a return period of 10 years. After evaluating the 48 drainage channels in 

Kertosono District, only 8 channels were able to accommodate the flood discharge 

design, meaning that there were 40 channels that were unable to accommodate the 

flood discharge design. So that the dimensions of the drainage channels were 

improved in 26 channels which still had enough land to widen using the trial error 

method. In the other 14 drainage channels, infiltration wells will be used using the 

Sunjoto method with concrete blocks with a diameter of 0.8 m and a depth of 2 m 

placed in the drainage channel. 

 

Keywords: ArcGIS 10.8, Drainage, Flood , Infiltration Well 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dilewati oleh garis ekuator dengan iklim 

tropis, oleh karena itu indonesia memperoleh dampak dari pemanasan global seperti 

peningkatan volume air laut, banjir serta kebakaran hutan. Dampak tersebut 

diperparah dengan kondisi geografis Indonesia yang rentan akan bencana banjir. 

Banjir adalah suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran 

pembuang (palung sungai) atau terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuang 

sehingga meluap menggenangi daerah rawan banjir dan sekitarnya (Suripin, 2003). 

Terjadinya banjir diakibatkan oleh limpasan (runoff) yang meluap serta volumenya 

melebihi kapasitas pengaliran sitem aliran sungai serta rendahnya kemampuan 

infiltrasi tanah yang menyebabkan tanah tidak mampu untuk menyerap air 

(Rahmawati, 2021).  

Kecamatan Kertosono merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk yang sering mengalami banjir dan genangan. Kecamatan Kertosono 

merupakan kecamatan kecil yang berada di bidang timur Kabupaten Nganjuk, 

kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Jomabang dan Kabupaten 

Kediri. Kecamatan Kertosono memiliki luas wilayah 2.268 Ha. Dalam kurun waktu 

10 tahun terakhir Kabupaten Nganjuk memiliki curah hujan yang cukup tinggi, 

begitu pula dengan Kecamatan Kertosono. Berkisaran pada bulan desember sampai 

dengan bulan April intensitas curah hujan sangat tinggi, hanya dalam kurun waktu 

satu jam sudah menimbulkan genangan dan banjir. Banjir tersebut menggenangi 

seluruh pusat kota Kecamatan Kertosono dan juga masuk kedalam rumah-rumah 
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warga, hal tersebut menimbulkan terhambatnya aktivitas masyarakat dalam 

kegiatan perekonomian.  

Permasalahn banjir dan genangan tersebut telah menjadi permasalahan di 

setiap tahunnya. Penyebab banjir yang terjadi di Kecamatan Kertosono ini juga 

disebabkan oleh limpasan air dari daerah yang lebih tinggi, banyaknya sampah yang 

menyumbat saluran drainase, adanya sedimentasi sehingga saluran menjadi 

dangkal serta berkurangnya area resapan air yang dikarenakan perubahan tata guna 

lahan. Sistem drainase pada Kecamatan Kertosono ini meliputi saluran drainase 

tersier, sekunder serta primer dengan pembuang akhir pada Sungai Brantas.  

Terkendalanyaa sistem drainase yang ada serta kondisi topografi yang relatif  datar 

sehingga sulit untuk mengalirkan air ke dalam pembuang air terdekat (Jannah, 

2021). 

 Air limpasan dari daerah dataran yang lebih tinggi yang terhambat oleh 

sampah dan sedimentasi pada saluran drainase.  Oleh karana itu perlu dilakukannya 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kualitas sistem drainase yang ada. Drainase 

Drainase merupakan salah satu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, 

baik yang berasal dari air hujan, rembesan, maupun kelebihan air irigasi pada suatu 

lahan atau kawasan sehingga lahan/kawasan tersebut dapat berfungsi secara optimal 

(Zahra, 2021). Drainase merupakan bangunan yang sangat penting untuk 

mengurangi serta membuang kelebihan air dari suatu kawasan agar lahan dari 

kawasan tersebut berfungsi secara optimal. Drainase pada Kecamatan Kertosono 

ini terbilang cukup banyak, akan tetapi permasalahan banjir serta genangan masih 

sering terjadi. Salah satu upaya dalam menyelasaikan masalah banjir dan genangan 
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ini dengan memperbaiki sistem drainase di Kecamtan Kertosono agar kinerja 

drainase dapat bekerja secara maksimal.  

Dengan adanya penelitian “Evaluasi Sistem Drainase Kota Kecamatan 

Kertosono Kabupaten Nganjuk Menggunakan Software ArcGIS 10.8” ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan sistem 

drainase di Kecamatan Kertosono. Pada penelitian ini digunakan ArcGIS 10.8 

sebagai software pembantu dalam mencari luas area serta pemetaan saluran. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui berapa banyak saluran drainase yang tidak dapat menampung debit 

banjir rancangan serta menemukan solusi dari sedimentasi dan sampah yang 

menyebabkan kedangkalan pada saluran drainase tersebut.  

1.2    Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Terdapat saluran drainase di Kecamatan Kertosono yang tidak mampu 

menampung debit air hujan.  

2. Pada saluran drainase di Kecamatan Kertosono terdapat sedimentasi yang 

mengakibatkan saluran drainase menjadi dangkal. 

3. Pada saluran drainase di Kecamatan Kertosono terdapat banyak sampah yang 

menyumbat sehingga mengakibatkan terhambatnya aliran air. 

4. Pada Kecamatan Kertosono terjadi perubahan tataguna lahan sehingga 

mengakibatkan berkurangnya area resapan air. 
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1.3    Rumusan Masalah 

         Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar kapasitas maksimum eksisting drainase pada Kecamatan 

Kertosono saat ini? 

2. Berapa besar debit curah hujan rancangan dengan kala ulang 10 tahun pada 

Kecamatan Kertosono? 

3. Berapa debit banjir rancangan terbesar pada Kecamatan Kertosono? 

4. Berapa banyak saluran drainase pada Kecamatan Kertosono yang tidak 

mampu menampung debit banjir rancangan? 

5. Bagaimana solusi yang tepat guna mengatasi banjir dan genangan yang terjadi 

di Kecamatan Kertosono? 

6. Berapa besar dimensi maksimum saluran drainase pada Kecamatan 

Kertosono yang sesuai dengan debit banjir rencangan? 

1.4    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besar kapasitas maksimum eksisting drainase pada 

Kecamatan Kertosono. 

2. Untuk mengetahui besar debit curah hujan rancangan dengan kala ulang 10 

tahun pada Kecamatan Kertosono. 

3. Untuk mengetahui besar debit banjir rancangan pada Kecamatan Kertosono. 

4. Untuk mengetahui berapa banyak saluran drainase pada Kecamatan 

Kertosono yang tidak  mampu menampung debit banjir rancangan. 
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5. Untuk mengetahui solusi yang tepat guna mengatasi banjir dan genangan 

yang terjadi di Kecamatan Kertosono. 

6. Untuk mengetahui berapa besar dimensi maksimum saluran drainase pada 

Kecamatan Kertosono yang sesuai dengan debit banjir rancangan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Dapat mengetahui cara untuk meminimalisir banjir yang akan terjadi serta 

menemukan solusi yang tepat pada drainase di Kecamatan Kertosono. 

2. Dengan adanya evaluasi saluran drainase ini diharapkan dapat menjadi saran 

serta masukan bagi Pemerintah Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 

guna mengatasi permasalahan banjir dan genangan yang terjadi di Kecamatan 

Kertosono.   

1.5    Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian evaluasi sistem saluran drainase ini meliputi: 

1. Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2. Tidak menghitung sedimentasi pada saluran drainase. 

1.6    Lingkup Pembahasan 

Evaluasi sistem saluran drainase ini berada di Kecamatan Kertosono. Ruang 

lingkup penelitian evaluasi sistem drainase  di Kecamatan Kertosono ini meliputi: 

1. Uji konsistensi data 

2. Perhitungan curah hujan rancangan 

3. Uji kesesuaian distribusi frekuensi 

4. Perhitungan luas daerah pengaliran menggunakan software ArcGIS 10.8 

5. Perhitungan intensitas curah hujan 

6. Perhitungan tata guna lahan menggunakan software ArcGIS 10.8 
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7. Perhitungan debit banjir rancangan 

8. Perhitungan debit air kotor 

9. Perhitungan debit saluran eksisting drainase 

10. Evaluasi debit eksisting drainase terhadap debit banjir rancangan. 

11. Alternatif perencanaan perbaikan saluran drainase. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil perhitungan dengan menggunakan 

data-data yang didapatkan, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Besar kapasitas maksimum drainase pada Kecamatan Kertosono pada saat 

ini sebesar 1,7928 m3/det. 

2. Besar curah hujan rancangan pada Kecamatan Kertosono dengan kala ulang 

10 tahun sebesar 103,046 mm. 

3. Besar debit banjir rancangan terbesar pada Kecamatan Kertosono sebesar 

2,258 m3/det. 

4. Pada 48 saluran drainase yang dilakukan evaluasi pada Kecamatan 

Kertosono, terdapat 40 saluran yang tidak mampu menampung debit banjir 

rancangan. 

5. Hasil evaluasi saluran drainase pada Kecamatan Kertosono ini digunakan 

perubahan dimensi saluran dan sumur resapan sebagai alternatif dalam 

mengatasi debit banjir rancangan yang tidak mampu ditampung oleh 

saluran. 

6. Besar dimensi maksimum saluran drainase pada Kecamatan Kertosono yang 

sesuai debit banjir rancangan pada Jl. Ahmad Yani 2 dengan dimensi 

sebesar B= 1,4 m,  b=1,2 m dan H=1m. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berbagai masukan yang dapat disimpulkan 

kepada instansi terkait perihal perencanaan dan perawatan saluran draianse dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian evaluasi saluran drainase ini digunakan program ArcGIS 

10.8 sebagai program pembantu, untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan program ArcGIS Pro. 

2. Pada penelitian ini digunakan ecodrainage sumur resapan sebagai solusi 

mengatasi banjir, untuk penelitian selanjutnya bisa digunakan solusi lain 

seperti kolam retensi maupun biopori. 

3. Selain menggunakan perubahan dimensi saluran dan sumur resapan sebagai 

alternatif, diharapkan pemerintah setempat dapat melakukan pemeliharan 

saluran drainase secara rutin agar dapat menjaga kondisi saluran drainase 

dari sampah yang menyumbat serta sedimentasi. 

4. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan nilai koefisien permeabilitas tanah 

dilakukan uji laboratorium agar didapatkan nilai koefisien permeabilitas 

tanah yang lebih akurat. 
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